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ABSTRAK

Kebebasan berkontrak dan membuat suatu syarat dalam suatu perjanjian
adalah hal yang lazim dalam hubungan muamalat umat manusia. Lebih-lebih
hubungan muamalat dalam aspek ekonomi, karena aspek ekonomi ini menyangkut
kesejahteraan manusia dan jumlahnya begitu besar.

Sebagaimana lazimnya dalam pembuatan kontrak tentunya akan dimulai
dengan hal-hal yang bersifat fundamental, para pihak biasanya akan melakukan
pembicaraan satu sama lain dengan sebebas-bebasnya. Kebebasan membuat kontrak
terkadang menjadi suatu sarana untuk mengetahui keinginan para pihak serta kerelaan
dan kesepakatan di antaranya.

Sedangkan di BMT Mitra Usaha Insani kebebasan berkotrak di terapkan
untuk menarik nasabah sebanyak banyaknya. Namun kebebasan berkontrak hanya
terjadi pada penyaluran dana atau pembiayaan sedangkan untuk penghimpunan dana
tidak diberikan kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan isi kontrak.

Dalam kaitannya ini timbul pertanyaan-pertanyaan yaitu: 1.Bagaimana
implementasi kebebasan berkontrak terhadap akad pembiayaan murabaha ? 2.
Bagaimana pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap kebebasan
berkontrak dalam akad pembiayaan tersebut?

Pendekatan yang kami gunakan untuk mengkaji dan menganalisa pokok
masalah yang telah kami tentukan di atas adalah pendekatan normatif. Pendekatan ini
didasarkan pada hukum Islam yaitu Al-Qur’an, Hadis Nabi serta kaidah-kaidah
figiyyah. Telah banyak diuraikan oleh para peneliti hukum Islam dalam lalu lintas
perekonomian umat Islam. Sehingga sudah menjadi keharusan bagi umat Islam untuk
mengikuti rambu-rambu tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian di BMT Mitra Usaha Insani, penyusun
memperoleh kesimpulan Yaitu: pertama, penerapan asas kebebasan berkontrak terjadi
dalam aspek penyaluran dana. Hal ini, untuk memperoleh nasabah sebanyak
banyaknya di dalam persaingan usaha serta menjadi suatu wadah untuk mengetahui
keinginan para nasabahnya tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. Kedua,
penerapan asas kebebasan berkontrak di pandang sah oleh hukum Islam karena
mendatangkan manfaat bagi keduanya dan menghilangkan madhorat, sedangkan
dalam Hukum Positf penerapan asas kebebasan berkotrak telah mematuhi rambu-
rambu Kitab Undang-Undang Perdata mulai dari aspek para pihak, kerelaan, objek,
tujuan kontrak serta tidak melanggar norma dan ketertiban umum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dangan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun

berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987.

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
1 ) Alif - Tidak dilambangkan
2 - Ba b be
3 < Ta t te
4 & Sa $ es (dengan titik di atas)
5 c Jim j je
6 C Ha h ha (dengan titik dibawah)
7 & Kha kh ka dan ha
8 4 Dal d de
9 3 7a z zet (dengan titik di atas)
10 J Ra r er
11 3 Za z zet
12 Y] Sin S €s
13 8™ Syin sy es dan ye
14 ol Sad ) es (dengan titik di bawah)
15 ol Dad d de (dengan titik di bawah)
16 h Ta t te (dengan titik di bawah)
17 §2) Za z zet (dengan titik di bawah)
18 & ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
19 £ Gain g ge
20 - Fa f ef
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21 3 Qaf q qi
22 4 Kaf k ka
23 Jd Lam | ‘el
24 a Mim m ‘em
25 O Nin n ‘en
26 K Waw w we
27 5 Ha h ha (dengan titik diatas)
28 s Hamzah : apostrof
29 ) Ya y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
33 Mxia ditulis muta ‘addiaah
dac ditulis ‘iddah
C. Ta'marbutah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h.
daSa ditulis hikmah
4 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain-lain, kecuali apabila dikehedaki

lafal aslinya).
2. Apablia diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.
el ¥ da S | ditulis kardmah al auliya’
3. Apabila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.
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| _hadl) 3185 ditulis zakah al-firr

D. Vokal Pendek

- fathah ditulis A
Und fa’ala
---------- === kasrah ditulis L
KA Zukira
N dammah ditulis u
Al yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
aals jahiliyyah
2 | Fathah + ya’mati ditulis a
(sl tansa
3 | Kasrah + ya’mati ditulis i
aa S kanm
4 | Dammah + wawu mati ditulis a
a8 furdd

F. Vokal Rangkap
Vocal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf .

1 | Fathah + wawu mati ditulis ai
ASiu bainakum

2 | Fathah + ya’mati ditulis au
Js gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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Hamzah di transiterasikan dengan apostrof. Namun berlaku bagi hamzah yang

terletak di tengah dan akhir kata.

Al ditulis a‘antum
el ditulis u‘iddat
A5 S5 ditulis la‘in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah di sesuaikan transliterasinya
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya bila
diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah maka kata sandang di tulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan di hubungkan dengan tanda ( - ) serta di tulis

dengan menggunakan huruf " al ".

OlAl ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

1. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyahn yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al’nya.

Al ditulis asy-Syams
s Ll ditulis as-Sama

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

w29 Al 593 ditulis zawr al- furdd
ol Jal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang muamalat yang mengalami perkembangan cepat adalah
masalah perjanjian atau kontrak. Penyebab utama pesatnya perkembangan perjanjian
adalah karena adanya asas kebebasan berkontrak, yaitu memberikan kebebasan bagi
setiap orang untuk mengadakan perjanjian apapun dan bagaimana jenis dan isinya,
baik yang sudah diatur atau belum diatur dalam undang-undang.*

Dalam asas kebebasan berkontrak, pembuat Undang-undang yang
memberikan asas ini kepada para pihak yang berjanji sekaligus memberikan kekuatan
hukum yang mengikat kepada para pihak yang berjanji sekaligus memberikan
kekuatan hukum yang mengikat kepada apa yang telah mereka perjanjikan (pacta
sunt servanda), seperti yang dimaksud dalam pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata yang
berbunyi "semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-undang
bagi mereka yang membuatnya."?

Di dalam menjalankan bisnis seringkali orang melupakan betapa pentingnya
kontrak yang harus dibuat sebelum bisnis itu sendiri berjalan di kemudian hari.
Seperti budaya setiap bangsa dalam menjalankan bisnis berbeda-beda antara yang

satu dengan lainnya. Ada bangsa yang senang berbisnis dengan lebih mempercayai

!Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: Aditya Bakti, 1993), him.
225.

’Pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata.



bahasa lisan, namun ada juga bangsa yang senang dengan cara tulisan. Namun
kecenderungan sekarang ini, kerja sama di antara para pihak atau bangsa dirasakan
lebih mempunyai kepastian hukum, jika diadakan dengan suatu kontrak secara
tertulis.®

Sebagaimana lazimnya dalam pembuatan kontrak tentunya akan dimulai
dengan hal-hal yang bersifat fundamental, para pihak biasanya akan melakukan
pembicaraan satu sama lain. Sebab jika suatu kontrak tidak didefinisikan secara jelas
mengenai sesuatu yang di maksud, bisa akan menimbulkan persoalan-persoalan yang
baru.* asas kebebasan berkontrak apabila dikaitkan dengan permasalahan modern
terutama tentang lembaga perbankan (dalam hal ini Perbankan Islam), akan
mempunyai implikasi yang sangat besar dikarenakan adanya kebebasan di dalamnya,
yaitu setiap orang bebas untuk membuat atau tidak membuat perjanjian-perjanjian
baru dengan mengabaikan perjanjian-perjanjian yang telah ada didalam teks-teks
hukum Islam atau di dalam Undang-Undang, karena hukum-hukum tersebut pada
prinsipnya hanya berfungsi sebagai optional law.> Meskipun menurut Sutan Remy

Sjahdeini, asas kebebasan berkontrak yang tidak terbatas dapat menimbulkan

*Richard Burton Simatupang, Aspek Hukum Dalam Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
him. 27.

*Ibid., him. 33.

*Menurut Munir Fuady, pada prinsipnya hukum kontrak tergolong kedalam hukum mengatur .
artinya adalah bahwa hukum tersebut berlaku sepanjang para pihak tidak mengturnya, lain jika para
pihak dalam kontrak mengatur secara lain dari yang diatur dalam hukum kontrak, maka yang berlaku
adalah apa yang diatur sendiri oleh para pihak tersebut. Kecuali Undang-Undang menentukan lain.
Lihat Munir Fuady, Hukum Kontrak (dari Sudut Pandang Hukum Bisnis), (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2001), him. 30.



ketidakadilan apabila para pihak mempunyai kekuatan kedudukan yang tidak
seimbang, karena perjanjian-perjanjian yang dihasilkan adalah perjanjian yang berat
sebelah dan sering mengandung klausul-klausul yang secara tidak wajar
memberatkan bagi salah satu pihak.®

Dalam hukum Islam, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para fugoha
mengenai kemerdekaan membuat akad dan menentukan syarat-syarat. Perbedaan
tersebut dapat digolongakan menjadi tiga golongan pendapat. Pertama, ulama’
mazhab zahiri yang berpendapat bahwa pada dasarnya akad dan syarat yang
berhubungan dengannya adalah dilarang, kecuali yang diizinkan oleh syarak. Kedua,
ulama mazhab Hanbali berpendapat bahwa pada dasarnya akad dan syarat
berhubungan dengannya adalah mubah, kecuali yang oleh syarak dinyatakan haram.
Ketiga, ulama mazhab Hanafi, Syafii beberapa ulama pengikut imam Malik dan
Ahmad mirip dengan mazhab zahiri, tetapi agak memberikan keleluasaan dengan
adanya prinsip giyas dan amal.

Sedangkan bagi Ibn Hazm, pada asasnya akad dan syarat itu haram dipenuhi,
kecuali yang diperintahkan oleh nash untuk dipenuhi. Sedangkan pendapat Ibn
Taimiyah terhadap asas kebebasan berkontrak sangat bertolak belakang dengan Ibn
Hazm. Bagi Ibn Taimiyah tidak hanya sah syarat-syarat dalam perjanjian kebendaan
bahkan juga sah syarat-syarat dalam perjanjian nikah. Ibn Taimiyah membenarkan,

misalnya masing-masing calon suami atau istri mensyaratkan kaya atau cantik.

®Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak dan Perlindungan yang Seimbang Bagi Para
Pihak dalam Perjanjian Kredit Bank Indonesia (Jakarta: Insitut Bankir Indonesia, 1993), him. 296.



Menurut Ibn Taimiyah syarat yang terdapat dalam kitab Allah bukan hanya syarat
yang disebutkan namanya dalam nash, tetapi yang dimaksud adalah syarat yang tidak
bertentangan dengan kitab Allah, sekalipun tidak disinggung oleh nash.’

Pada dasarnya hukum Islam memberikan kebebasan kepada orang untuk
membuat akad sesuai dengan apa yang diinginkan oleh para pihak, tetapi untuk
menentukan akibat hukumnya adalah ajaran agama. Hal ini untuk menjaga agar
jangan sampai terjadi penganiayaan antara sesama manusia melalui akad dan syarat-
syarat yang dibuatnya. Dalam Hukum Perjanjian Islam juga dianut apa yang dalam
IImu Hukum disebut dengan "asas kebebasan berkontrak."” Dalam asas kebebasan
berkontrak di maksudkan kebebasan seseorang untuk membuat perjanjian macam
apapun dan berisi apa saja sesuai dengan kepentingannya dalam batas-batas
kesusilaan dan ketertiban umum, sekalipun perjanjian itu bertentangan dengan pasal-
pasal hukum perjanjian® Hal ini untuk menjaga agar jangan sampai terjadi
penganiayaan antara sesama manusia melalui akad dan syarat-syarat yang dibuatnya.
Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa dalam hal praktek-praktek bidang kegiatan
perbankan secara normal dan tidak bertentangan dengan syariat Islam, Bank Syariah
dapat mengadopsi sistem dan prosedur Perbankan yang ada. Dalam hal ini terjadi
pertentangan dengan syariat, maka Bank-Bank Islam merencakan dan menerapkan
praktek dan prosedur mereka sendiri, guna menyesuaikan aktivitas Perbankan mereka

dengan prinsip-prinsip Syariah Islam.

"Ibn Taimiyah, Majma Fatawa, (Riyadh: Matabi Al-Riyadh, tt), 1X: 347.

8Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: intermasa, 1996), him. 13.



Jika melihat pada Lembaga Keuangnan Syariah atau Perbankan dalam
melaksanakan pembiayaan, masih belum begitu jelas mengenai mekanisme
kebebasan berkontrak dalam pembuatan suatu kontra (akad). Biasanya kebebasan
berkontrak cenderung untuk nasabah yang daya tawarnya tinggi (high burgaining
position) saja, sementara nasabah yang mempunyai daya tawar rendah (low burgainig
position), pihak Bank cenderung menggunakan kontrak standar yang telah dibuat
terlebih dahulu oleh pihak Bank.

BMT Mitra Usaha Insani adalah Lembaga Keuangan non Bank yang
beroperasi sama dengan Perbankan Syariah di antaranya memberikan pembiayaan
kepada nasabah yang mungkin tidak bisa di capai oleh lembaga perbankan di sekitar.
BMT MUI terletak di depan Pasar Gentan Sleman Yogyakarta. Sebagai Lembaga
Keuangan Mikro yang berbasis Islam, dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
harus melihat dan menggunakan asas-asas yang terdapat dalam Islam dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.

BMT Mitra Usaha Insani didirikan karena banyaknya usaha kecil yang
kebutuhan modalnya dicukupi oleh rentenir dan lintah darat yang notabene suku
bunganya sangat besar. Sasaran penghimpunan dana dari BMT MUI adalah golongan
masyarakat kelas menengah tetapi kelompok masyarakat lapis bawah tetap diarahkan
untuk menabung sesuai dengan kesanggupannya. Sedangkan sasaran utama

penyaluran pembiayaan adalah para pedagang dan pengusaha kecil yang mampu



berhubungan baik dengan pihak BMT. Pola pengembalian danannya meliputi harian,
mingguan, bulanan dan sebagainya.

Di samping itu, berdirinya BMT MUI untuk membedakan pola penyaluran
dana dengan rentenir dan perbankan lain yang terletak di sekitarnya. Di harapkan
dengan adanya BMT MUI dapat memberikan pembiayaan kepada masyarakat di
sekitar secara terbuka dan suka rela tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Hal itu
perlu adanya kebebasan yang diberikan oleh pihak BMT MUI kepada para nasabah
yang akan melakukan pembiayaan.

Untuk mecapai pemahaman mengenai bagaimana penerapan kebebasan
berkontrak yang dilakukan pihak BMT MUI, perlu kiranya untuk mengemukakan
praktek pembiayaan yang terjadi di BMT MUI itu sendiri.

B. Pokok Masalah

Dalam penelitian ini, sebagaimana terlihat dari uraian pada latar belakang

masalah di atas,akan diselidiki sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaan
murabaha di BMT MUI?
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap
kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaan tersebut?
C. Tujuan Dan Kegunaan
a) Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan terjadinya kebebasan berkontrak yang ada pada BMT

MUI .



2.

Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap

kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaan.

b) Kegunaan penelitian

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Secara llmiah

Dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai kebebasan
berkontrak yang sesuai dengan kondisi riil dan hukum islam.

Secara Akademis

Guna memenuhi salah satu persyaratan akhir dalam rangka menyelesaikan
studi progam strata satu pada Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bagi Para Praktisi Perbankan

Hendaknya para praktisi perbankan atau lembaga keuangan syariah lebih
berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya serta lebih bijaksana dalam
menjalankan transaksi-transaksi yang benar-benar sesuai dengan hukum

Islam.

D. Telaah Pustaka

Sudah banyak penulisan maupun para ahli yang meneliti sistem ekonomi

islam dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang laporannya bisa didapatkan pada

jurnal-jurnal, buku-buku atau media masa yang komitmen menyajikan tulisan khusus



mengenai lembaga keuangan syariah dan perkembangan mutakhir demikian juga
makalah-makalah hasil seminar dan diskusi-diskusi terbatas yang dilakukan baik dari
kalangan penulis maupun mahasiswa. Namun kajian khusus yang mengenai asas
kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaaan di BMT MUI (Mitra Usaha Insani)
Sleman Yogyakarta belum ada.

Sutan Remy Sjahdaini,’dalam bukunya sekaligus merupakan disertasi yang
telah dipertahankannya dalam siding terbuka Senat Universitas Indonesia pada tahun
2003 yang berjudul “Kebebasan Berkontrak Dan Perlindungan Yang Seimbang Bagi
Para Pihak dalam Perjanjian Kredit Bank,”” membahas secara panjang lebar tentang
kebebasan berkontrak dan pembangunan institusi-institusi perekonomian di Indonesia
yang tidak selalu diikuti oleh pembangunan hukum yang menunjang dan mengatur
institusi-institusi  perekonomian tersebut. Akibatnya, sering terjadi Kketidak
seimbangan antara produk-produk perbankan yang cenderung lebih dulu hadir
dibandingkan dengan produk hukum yang melindungi. Hal ini juga berakibat bagi
kedua belah pihak dalam menjalankan kontrak baik dari pihak bank maupun dari
pihak nasabah debitur. Buku ini menyoroti perjanjian kredit dari sudut pandang
perbankan konvensional bukan dari perbankan syariah.

Dikalangan mahasiswa sudah ada yang membahas mengenai asas kebebasan
berkontrak, namun subtansinya sangat berbeda seperti skripsi yang diteliti oleh

Mutoharoh dengan judul "Pandangan Ibn Taimiyah Terhadap Asas Kebebasan

Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak dan Perlindungan yang Seimbang Bagi Para
Pihak dalam Perjanjian Kredit Bank Indonesia (Jakarta: Insitut Bankir Indonesia, 1993).



Berkontrak™ yang dalam kesimpulannya kebebasan berkontrak mempunyai
relevansinya terhadap KUH Perdata.*®

Penulis juga menemukan skripsi lainnya karya Taufig Hidayat yang berjudul
"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Kaitannya
Dengan Perjanjian Baku Menurut KUHPerdata." Skripsi ini menjelaskan bahwa
perjanjian baku bertentangan dengan asas kebebasan berkontrak, jika ini terjadi dalam
perjanjian tidak ada keseimbangan posisi tawar para pihak dan tidak memenuhi
ketentuan-ketentuan KUHPerdata. Tapi jika terjadi keseimbangan posisi tawar
diantara dua pihak yang dilakukan dengan iktikad baik maka dalam kaitannya dengan
perjanjian bauk tersebut akan mendatangkan manfaat yang besar.™*

Penelitian ini menjadi lain dengan skripsi yang membahas asas kebebasan
berkontrak maupun yang membahas tentang semua akad pembiayaan yang penulis
temui. Hal yang membedakan adalah dikarenakan sejauh penelusuran penulis buku
yang membahas tentang asas kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaan di tinjau
dari hukum islam belum ada, sehingga hal ini bagi penulis menarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

E. Kerangka Teoritik

\Mutoharoh, “Pandangan lbn Taimiyah Terhadap Asas Kebebasan Berkontrak” Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2007).

Y“Taufig Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asas Kebebasan Berkontrak Dalam
Kaitannya Dengan Perjanjian Baku Menurut KUH Perdata” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (2002).
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Beberapa ayat yang membahas kerangka dasar dalam melakukan kegiatan

muamalat antara lain:
12.S5a il 0o 8k 0585 O Y Jlallly oS oK1 gal | 11 gial 03 Ly
133 gially |8 51 ) sial bl Ly

Dalam surat An-Nisa’ ayat 29 di sebutkan diatas merupakan salah satu dasar
bermuamalat yaitu manusia dalam memenuhi kebutuhannya harus tidak boleh dengan
cara batil akan tetapi pihak satu dengan pihak lainya harus saling rela. Begitu juga
akad perjanjian dalam ayat terakhir yang telah disebutkan sebelumnya mencakup
perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.

Sedangkan yang dimaksud dalam kata al-‘uqzd dalam ayat di atas,
terbentuknya jamak dan diberi kata sandang “ al . ini sesuai dengan kaidah dalam
usul fikih menunjuk keumuman, sehingga perjanjian apapun dan berisi apa saja wajib
dipenuhi, kecuali yang mengandung unsur makan harta orang lain secara batil. Jual
berli misalnya, salah satu akad yang menjadi barang yang dibeli menjadi milik
pembeli. Dia dapat melakukan apa saja dengan barang itu. Sedangkan pemilik
semula, yaitu penjual dengan akad jual beli tersebut tidak lagi memiliki wewenang
sedikitpun atas barang yang telah dijualnya. Jadi ayat ini mencakup segala macam
perjanjian baik yang timbal balik maupun yang sepihak dan seseorang mengikatkan

diri dengannya.

2An-Nisa’ (4): 29.

BAl-maidah (5): 1.
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Segala bentuk transaksi pada dasarnya boleh selama tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip muamalat dalam Islam. Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya
asas-asas muamalat merumuskan tentang prinsip hukum muamalat sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali
yang ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunah.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindari madhorot dalam hidup manusia.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari  unsur-unsur pengembalian kesempatan dalam
kesempitan.™

Asas kebebasan berkontrak sebenarya jelas diajarkan dalam nass Al-Qur’an,
As-Sunah, dan terdapat pula dalam kaidah-kaidah fikiyyah. Yang mana dalam Al-
Qur’an telah disebutkan diatas.

Dalam Hadis juga terdapat contoh Rasululloh menerapkan asas kebebasan
berkontrak, yaitu:

e sy aging 18 5 abia g ol e 4l Lo g juimb ol e ) Lo il e

Y“Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Edisi Revisi (Yogyakarta : Ull Press,
2000), him. 15-16.



12
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Kemudian dalam kaidah-kaidah fikiyyah yang mendukung asas kebebasan
berkontrak antara lain:
180wl e Jalall Jay s ALY Lad) b JuaY]
Dalam pasal 1338 KUHPerdata menyatakan bahwa “Semua kontrak
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang bagi mereka
yang membuatnya” sumber dari kebebasan berkontrak adalah kebebasan individu,
sehingga yang memberikan titik tolaknya adalah kebebasan individu pula. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa kebebasan individu memberikan kepadanya
kebebasan untuk berkontrak.'’
Asas kebebasan berkontrak tersebut juga dibatasi oleh Perundang-Undangan
dan Norma-Norma Kkesusilaan, sebagaimana ditetapkan dalam pasal 1337
KUHPerdata. Dengan demikian suatu perjanjian dapat dibatalkan, jika melanggar
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan dan Norma-Norma kesusilaan yang
berlaku. Dan pembatasan kebebasan berkontrak khususnya juga akan dialami, apabila
jaminan tanpa hambatan membuat suatu perjanjian menjadi berkurang. Hal ini selalu

terjadi jika hanya salah satu pihak yang membuat perjanjian mempunyai kekuatan

Abu Ubaidah Muhammad Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari “ Kitab as-syurut ” Masamma
Jaiz ( Bairut: Dar al-Fikr, 1995), 11: 141 Hadis dari Jabir dari Amir dari Zakaria dari Abu Nuaim.

'°Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Artha Rivera, 2008), him. 45.

pasal 1338 (1), KUHPerdata.
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yang lebih kuat sehingga praktis dia dapat menentukan sendiri (secara sepihak)
ketentuan-ketentuan fakta perjanjiannya.
Pasal 1320 KUHPerdata untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat
syarat yakni:
1. Sepakat untuk mengikatkan dirinya.
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.
3. Suatu tertentu.
4. Suatu sebab yang halal.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipakai dalam penelitian guna
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Penggolongan jenis riset menurut Sutrisno
Hadi, ditinjau dari tempatnya adalah riset laboratorium, riset kepustakaan dan risset
kancah.
Untuk lebih mudah dalam penulisan ini maka kami menggunakan metode
sebagai berikut:
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan(field research). Artinya Data
yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta dilapangan, yakni yang
berkaitan langsung dengan pihak BMT MUI (Mitra Usaha Insani) Sleman
Yogyakarta terhadap penerapan kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaan

sedangkan data yang diperoleh dalam penelitian ini di bagi 2 katagori:



1)

2)
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Data Primer, yaitu Dokumentasi, wawancara, dan Pembukuan dana
Pembiayaan dari pihak BMT MUI (Mitra Usaha Insani) Sleman
Yogyakarta.

Data Sekunder, yaitu data yang berasal dari Buku-buku ilmiah.

2. Lokasi Pengumpulan Data

1)

Lokasi pengumpulan data adalah BMT MUI (Mitra Usaha Insani)

Sleman Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

3)

Wawancara, dalam hal ini penulis mewawancarai kepada marketing
dan manajer dengan menggunakan wawancara terpimpin.dalam
wawancara ini jenis pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan
yang telah disusun oleh penulis. Kemudian penulis juga akan
melakukan wawancara terhadap nasabah (kreditor) yang telah
melakukan pembiayaan.

Kepustakaan, Penulis melakukan studi pustaka untuk mendapatkan
bahan atau buku yang berkaitan dengan yang diteliti.

Observasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan
pengamatan secara langsung terhadap fenomena yang diselidiki.
Sedangkan teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi langsung, yaitu peneliti terjun langsung
kelapangan yang hendak diteliti. Dalam hal ini adalah tentang

kebebasan berkontrak dalam akad pembiayaan.
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4. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersefat deskriktif analitik. Deskriptik adalah penelitian yang
dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakta-fakta.'® Dalam hal ini
penyusun akan memaparkan tentang kebebasan berkontrak dalam hukum islam dan
aplikasinya dalam sistem perbankan atau Baitul Mal Wat At-Tamlik. Analitik adalah
bersifat membentang fakta-fakta dalam Baitul Mal Wat At-Tamlik. Sehingga lebih
mudah untuk disimpulkan dalam usaha menganalisanya.

Penelitian deskriptif hukum islam dimaksud adalah suatu jenis penelitian yang
tidak mempertanyakan apa hukumnya, dengan kata lain tidak mencari norma hukum
terbaik yang harus dipegangi untuk diterapkan kepada suatu kasus, melainkan
mendeskripsikan fenomena hukum dengan mencari hubungan variabel-variebel non-
hukum.*

5. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik.
Deskriptif adalah penelitian yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan
fakta-fakta. Dalam hal ini penyusun akan memaparkan tentang kebebasan berkontrak
dalam wilayah hukum Islam. Sedangkan Analitik adalah bersifat membentangkan
fakta-fakta kebebasan berkontrak dalam perbankan islam atau BMT. Sehingga lebih

mudah untuk disimpulkan dalam usaha menganalisanya.

830erjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, cet ke-3 (Jakarta: Ull Press 1986),
him.51.

samsul, Anwar, Pengembangan Metodologi Penelitian Hukum Islam dalam Neo Usul Fikih
Mazhab Jogja,(Yogyakarta: Fak. Syariah UIN Suka, 2007), him. 187-188.
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6. Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data yang
kualitatif yaitu menganalisis data yang terkumpul lalu diuraikan dan kemudian
disimpulkan dengan menggunakan metode atau cara berfikir induktif, yaitu menarik
kesimpulan dengan berangakat dari fakta yang khusus kemudian ditarik suatu
kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini fakta yang umum adalah tentang
Penerapan Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Akad Pembiayaan di BMT MUI
(Mitra Usaha Insani) Sleman Yogyakarta. Kemudian untuk menilainya penyusun
menggunakan cara berfikir deduktif yaitu menarik kesimpulan dengan berangkat dari
fakta yang umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam
hal ini, fakta yang umum adalah tentang penerapan asas kebebasan berkontrak yang
diterapkan oleh pihak BMT.

G. Sistematika Penelitian

Agar tercapai penelitian yang maksimal, maka penelitian ini direncanakan
menggunakan langkah-langkah secara sistematis dan terarah yang tertuang dalam
beberapa bab sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan yang berisi tentang uraian latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangaka
teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Telaah pustaka dan metode
penelitian dimaksudkan untuk mengetahui posisi skripsi ini diantara karya-karya
yang telah ada. Pokok masalah dan sistematika pembahasan diupayakan menjurus

pada sebuah fokus pembahasan.



17

Bab dua. Bab ini terbadi atas, pertama: Gambaran umum mengenai akad yang
terbagi atas pengertian akad, rukun akad, syarat terbentuknya akad, syarat keabsahan
akad dan syarat sahnya akad dalam KUHPerdata, kemudian yang kedua, mengenai
gambaran umum asas kebebasan berkotrak yang terdiri atas, sejarah asas kebebasan
berkontrak, pengertian asas kebebasan berkontrak, landasan hukum asas kebebasan
berkontrak, kebebasan berkontrak dalam hukum KUHPerdata dan hukum islam.
Kemudian yang terakhir, mengenai sekilas tentang perjanjian baku atau kontrak
standar.

Bab ketiga. Bab ini merupakan informasi yang berhubungan dangan objek
penelitian. Adapun yang akan dibahas dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum yang terdiri atas pengertian BMT, badan hukum BMT, sejarah
berdirinya, letak geografis, struktur organisisi, Tugas dan wewenang, keanggotaan
BMT, Akad-akad BMT yang ditawarkan, Akad-akad yang sering digunakan dalam
pembiyaan di BMT MUI (Mitra Usaha Insani) Sleman Yogyakarta, dasar hukum
operasional Lembaga Keuangan Syariah, perjanjian kredit (pembiayaan) di BMT
MUI, aspek kebebasan berkontrak di BMT MUI dan implementasi kebebasan
berkontrak dalam akad pembiayaan di BMT MUI.

Bab empat. Adapun bab ini merupakan uraian dan analisis mengenai
kesesuaian system kebebasan berkontrak dalam hukum islam dan hukum positif,
keabsahan kebebasan berkontrak dalam hukum islam dan hukum poistif, yang terdiri
atas keabsahan kebebasan berkontrak dari aspek para pihak yang membuat akad,

keabsahan kebebasan berkontrak dari aspek pernyataan kehendak, keabsahan



18

kebebasan berkontrak dari aspek objek akad, keabsahan kebebasan berkontrak dari
aspek tujuan akad dan keabsahan kebebasan berkontrak dari aspek isi kontrak.
Bab lima. Merupakan kesimpulan akhir dari seluruh rangkain pembahasan

dalam skripsi. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



87

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1

B. Saran.

Penerapan asas kebebasan berkontrak pada BMT Mitra Usaha Insani terjadi
daam aspek penyaluran dana atau pembiayaan. Sedangkan untuk
pengumpulan dana pihak BMT Mitra Usaha Insani tidak menerapkan asas
kebebasan. Seiring dengan menyempitnya makna asas kebebasan berkotrak,
negosiasi menjadi sangat penting walaupun hanya menyangkut jumlah harga,
imbalan atau bagi hasil, objek dan lain-lain.

Pada dasarnya asas kebebasan berkontrak tidak bertentangan dengan hukum
Islam dan boleh diterapkan selama mendatangkan manfaat dan kemaslahatan,
tetapi jika menimbulkan ketidakadilan, maka asas tersebut dilarang untuk
diterapkan.. Sedangkan dalam Hukum Positif kebebasan berkontrak yang
diterapkan oleh pihak BMT Mitra Usaha Insani sudah mematuhi rambu-
rambu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mulai dari objek akad, para
pihak dalam membuat akad, kerelaan kedua belah pihak dan tujuan akad serta

tidak melanggar norma dan ketertiban umum.
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengamati beberapa hal untuk
peneliti sarankan kepada pihak-pihak yang terkait, yang tentunya saran tersebut untuk
menambah khasanah keilmuan:

1. Bagi paraakademis, Perlua adanya pembelajaran mengenai kontrak atau akad
yang lebih spesifik di kalangan para akademik. Hal ini diperlukan Untuk
menciptakan praktis yang nantinya mengetahui betul tentang kontrak yang
sesuai dengan syari’ ah

2. Bagi para praktis agar menggunakan bahasa atau istilah syariah dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya serta berhati-hati dan tidak ceroboh dalam
menjalankan suatu kontrak, agar supaya kontrak tersebut sah dan halal dalam
pandangan hukum.

3. Bagi pihak BMT dalam menjalankan penyaluran dana akan lebih baiknya
untuk tidak pilih-pilih dalam menerapkan asas kebebasan berkontrak. Bagi
mereka para nasabah yang tidak mengetahuinya maka pihak BMT untuk

memberitaukan mengena adanya negosiasi terhadap perjanjian tersebut.
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35

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka samasuka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu

Hal orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
itu.

Dari Zakariya berkataz saya mendengar Amir
berkata; bahwa Jabir memberitau saya bahwasanya
dia (Jabir) berjalan mengendarai untanya yang sudah
lelah, maka Nabi SAW lewat, lalu rosul memukul
untanya Jabir dan mendo’akannya, maka unta itu
berjalan secepat yang tidak pernah dilakukannya
sebelumnya. Kemudian Nabi berkata: “ jual sgja unta
itu kepada saya dengan harga satu wugiyah 7, saya
(Jabir) menjawab ‘ aku tidak mau ’, kemudian Nabi
berkata lagi “jua sgja unta itu kepada saya dengan
harga satu wugiyah ”, maka saya menjua unta itu
namun saya mensyaratkan akan mengendarainya dulu
pulang kekeluarga saya, ketika kami sampai dirumah,
saya menyerahkan unta tersebut kepada Nabi.

Pada asasnya segala sesuatu hukumnya mubah
sampal ada dalil yang mengharamkannya.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesasmamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu.

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
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44

45
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63
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BAB |1

sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebaga
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya

Dari Zakariya berkataz saya mendengar Amir
berkata; bahwa Jabir memberitau saya bahwasanya
dia (Jabir) berjalan mengendarai untanya yang sudah
lelah, maka Nabi SAW lewat, lalu rosul memukul
untanya Jabir dan mendo’akannya, maka unta itu
berjalan secepat yang tidak pernah dilakukannya
sebelumnya. Kemudian Nabi berkata: “ jual sgja unta
itu kepada saya dengan harga satu wugiyah ”, saya (
Jabir ) menjawab ‘ aku tidak mau ’, kemudian Nabi
berkata lagi “jual sgja unta itu kepada saya dengan
harga satu wugiyah ”, maka saya menjua unta itu
namun saya mensyaratkan akan mengendarainya dulu
pulang kekeluarga saya, ketika kami sampai dirumah,
saya menyerahkan unta tersebut kepada Nabi

Hal orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
itu

Pada asasnya segala sesuatu hukumnya mubah
sampal ada dalil yang mengharamkannya.

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggakan
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya
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64
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BAB IV

Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat gandadan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya,
dan karena mereka memakan harta benda orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan
untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu
siksayang pedih

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar
dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu
tidak menambah pada sisi Allah.

Pada segala sesuatu hukumnya mubah sampai ada
dalil yang mengharamkannya.

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
hartaitu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.
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Kepatihan — Danurejan, Yogyakarta — 55213

SURAT KETERANGAN/IJIN
Nomor : 070/ 3189
Membaca Surat . Dekan Fak Syariah UIN Yogyakarta. Nomor : UIN.02/MU/PP.00.9/053/2009.
Perihal : [jin Penelitian
Tanggal Surat ¢ 15 Juni 2009.
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 61 Tahun 1983, tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah.

Di ijinkan kepada

Nama . KHOIRU SAFINGI. NIM  : 05380022.
Alamat o JlL.Marsda Adisucipto .
Judul Penelitian . PENERAPAN AZAZ KEBEBASAN BERKONTRAK DALAM AKAD PEMBIAYAAN DI

BMT MITRA USAHA INSANI.

Lokasi . Kab.Sleman.
Waktu : Mulai Tanggal, 16 Juni s/d 16 September 2009
Ketentuan:

| Menyerahkan surat keterangan/ijin dari Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang
mengeluarkan ijin;

b2

Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta cq. Biro Administrasi
Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) , dan menunjukkan cetakan asli;
3 jin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;
4 Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;
5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di: Yogyakarta

Pada tanggal : 16 Juni 2009

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan disampaikan Kepada Yth.
1. Gubernur DIY (Sebagai Laporan)

2. Bupati Sleman.cq Ka.Bappeda.
3. Kanwil Depag Prov DIY.
4. Dekan Fak. Svariah UIN Yogyvakarta.



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat ; JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 1883 /2009

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar :  Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk . Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/ 3189

Tanggal: 16 Juni 2009 Hal : Izin Penelitian,

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama . KHOIRU SAFINGI

No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 05380022

Program/ Tingkat ¢ 8l

Instansi/ Perguruan Tinggi . UIN "SUKA” Yogyakarta

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : JI. Marsda Adisucipto, Yoggyakarta

Alamat Rumah . Rambeanak IV, Mungkid, Magelang, Jateng

No. Telp/HP 085292348883

Untuk . Mengadakan penelitian dengan judul:
"PENERAPAN AZAZ KEBEBASAN BER KONTRAK DALAM
AKAD PEMBIAYAAN DI BMT MITRA USAHA INSANI”

Lokasi . Kab. Sleman

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 16 Juni 2009 s/d

16 September 2009,

Dengan ketentuan sebagai berikut :

iy

Lo to

Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

[zin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan

setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal :19 Agustus 2009.
Tembusan Kepada Yth : _—~Am-Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) Y B:dang Teknologi & Kerjasama
Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab, Sleman 3

R O LN o)

u.b..Ka. Sub Bid. Kerjasama

Ka. Dep. Agama Kab. Sleman [ G s
Ka. Dinas P2KPM Kab. Sleman [ i
Ka. Bag. Perekonomian Setda Kab. Sleman i‘a BEHRANCUNA e
v *"'“‘“"'"D_rs’ Slﬁnet Rivadi, MM

Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman

Camat Kec, Ngaglik

Ka. Desa Sinduharjo, Ngaglik

Direktur BMT Mitra Usaha Insani, Gentan
Dekan Fak. Svariah — UIN "SUKA” Yogyakarta

. 1
Pertinggal.

NlP’rf"9600605 198903 1 013
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BivVIl. IVIITRA USARA INSANI d U s

65/BH/KWK.12/1V/1996 i _
JI. Kaliurang Km. 10 Gentan sinduaharjo, Ngaglik, Sleman, DIY BMT.MITRA USAHA INSAN
Telp./Fax (0274) 883946 '
SURAT KETERANGAN
No.Surat : 063/D/BMT-MUI/IX/2009
Hal : Keterangan Selesai Kegiatan Penelitian
Lamp. ‘-

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Joni Widiyantoro, ST
NIK : 040325 - 143
Jabatan : Manager Umum

Atas nama KSU Syari’ah BMT Mitra Usaha Insani yang beralamat di J1. Kaliurang KM
10 Gentan Sinduharjo Ngaglik Sleman, menerangkan bahwa :

Nama : Khoiru Safingi
NIM : 05380022
Fakultas : Syari’ah Jurusan Muamalat UIN Kalijaga Yogyakarta

Telah selesai melaksanakan Kegiatan Penelitian di KSU Syari’ah BMT Mitra Usaha

~ Insani, dengan Judul Penelitian “Penerapan Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Akad
Pembiayaan di BMT Mitra Usaha Insani” dari tanggal 16 Juni 2009 s.d 16 September
2009.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk digunakan sebagaimana perlunya.

Sleman, 16 September 2009

Manager Umum
%) itra Usaha Insani
N

Jor Widiyantoro,
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Datara pertanyaan kepada pihak Manajer

10.

11.

Bagimana sgjarah berdirinyaBMT MUI ?

Apaide dasar dan tujuan didirikannyaBMT MUI ?

Bagaimana status badan hukum BMT MUI ?

Produk-produk apa saja yang akan ditawarkan oleh pihak BMT MUI ?
Apasgjaproduk yang sering di gunakan atau diminati oleh masyarakat ?
Bagiaman prosedur dan syarat dalam memperoleh pembiyaan ?
Apakah ada kebebasan berkontrak di BMT MUI ?

Bagaimana pola atau stategi yang digunaka untuk menarik nasabah ?
Dalam aspek apa sgja kebebasan berkontrak itu diterapkan?
Bagaimana kaitannya dengan perjanjian baku ?

Kemudian bagaimana implementasi kebebasan berkontrak dalam akad

pembiayaan?

Daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pihak anggota atau nasabah.

1.

2.

Apakah anda nasabah BMT MUI ?

Mengapa anda memilih BMT MUI ?

Apakah saudara pernah melakukan pembiayaan ?

Pembiayaan apa yang pernah anda lakukan.?

Berapa jumlah dana yang anda pinjam dan berapa mark up yang anda berikan
kepadaBMT?

Pernahkah anda diberi kebebasan dalam melakukan pembiyaan ( kredit ) ?

Seperti apa kebebasan yang diberikan pihak BMT kepada anda ?



Nama
Tempat dan Lahir
Alamat

Alamat email

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

Jenjang Pendidikan :

Curikulum Vitae

: Khoiru Safingi
: Magelang, 12-04-1987
: RBX IX, Mungkid, Megelang

: choirul_safii@yahoo.co.id

www.choirul_safiiblogspot.com

: Muhlasin
: Sholihatun

: Rambeanak , Mungkid, Magelang

1. SD Rambeanak II Mungkid Magelang

2. SMP Al-Husain Krakitan Salam Magelang

3. MASS Tebuireng Jombang

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Organisasi :

1. Kord Devisi Intelektual KESIS Tebuireng

2. Kord Devisi Intelektual Jurusan Salaf MASS Tebuireng

3. Ketua ForKAM (Forum Kajian Muamalat)

4. Devisi Intelaktual Rayon PMII Syariah UIN Sunan Kalijaga
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